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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tanaman bakung yang digunakan dalam penelitian ini di determinasi di Herbarium Medanese Universitas Sumatera Utara, Medan. Hasil determinasi tanaman dari Herbarium Medanese diketahui bahwa jenis tanaman daun bakung dalah family amarillydaceae, genus crinum dan spesies Crinum asiaticum L., Hasil Identifikasi tanaman daun bakung dapat dilihat pada lampiran 1.
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Karakterisasi suatu simplisia perlu dilakukan karena untuk menjamin mutu dari simplisia tersebut. Karakterisasi simplisia ini meliputi makroskopik, mikroskopik, kadar air, kadar sari larut dalam etanol, kadar sari larut air, kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam. Karakterisasi ini dilakukan sesuai prosedur yang ditetapkan dalam literatur Farmakope Herbal Indonesia.
[bookmark: _Toc170935271]Tabel 4. 1 Pengamatan Makroskopik Daun Bakung
	[bookmark: _Hlk137720270]No
	Parameter Organoleptis
	Keterangan

	1
	Bentuk
	Memanjang

	2
	Warna
	Hijau

	3
	Bau
	Khas

	4
	Rasa
	Pahit



	Hasil pemeriksaan mikroskopis terhadap serbuk simplisia daun bakung (Crinum asiaticum L.) menunjukkan adanya berkas pengangkut dengan penebalan tipe spiral, epidermis dengan kutikula dan parenkim, epidermis, serabut, dan parenkim dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma yang dapat dilihat pada lampiran 24.
[bookmark: _Toc170935272]Tabel 4. 2 Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Bakung
	No
	Parameter
	Nilai (%)
	Persyaratan FHI

	1
	Kadar air
	4
	≤ 10

	2
	Kadar sari larut dalam air
	19,06
	≥ 5,4

	3
	Kadar sari larut dalam etanol
	32,76
	≥ 7,6

	4
	Kadar abu total
	5,1
	≤ 5,9

	5
	Kadar abu tidak larut asam
	0,8
	≤ 1,8


Keterangan:
≤ 	= Tidak lebih dari
≥ 	= Tidak kurang dari
FHI	= Syarat  daun laban pada Farmakope Herbal Indonesia (FHI) Jilid II 2017

Penetapan kadar air dilakukan bertujuan untuk memberikan batasan maksimal atau rentang besarnya kadungan air yang terdapat di serbuk simplisia tersebut. Kadar air yang diperoleh telah memenuhi persyaratan FHI, yakni tidak lebih dari 10%. Apabila kadar air simplisia lebih besar dari 10% maka simplisia tersebut akan mudah ditumbuhi jamur atau kapang pada saat penyimpanan sehingga mutu simplisia yang dihasilkan akan ebih ceat menurun. Hasil rata-rata dari penetapan kadar air simplisia daun bakung diperoleh 4% , sehingga nilai ini sesuai dengan literartur Farmakope Herbal Indonesia yaitu <10% yang merupakan nilai maksimal yang diperoleh terkait dengan kemurnian dan kontaminasi yang mungkin terjadi.
Pada pengujian kadar sari larut dalam air serbuk simplisia daun bakung didapatkan rata-rata persentase kadar 19,06%, sedangkan pada pengujian kadar sari larut dalam etanol didapatkan rata-rata persentase kadar 32,76%. Hasil pengujian kadar sari menunjukkan bahwa simplisia daun bakung lebih banyak mengandung senyawa yang larut dalam etanol daripada larut dalam air. Penetapan kadar sari larut dalam air dilakukan untuk mengetahui kadar senyawa yang bersifat polar sedangkan kadar sari larut dalam etanol untuk mengetahui senyawa yang terlarut dalam etanol baik polar maupun non polar. Kadar sari yang larut dalam etanol lebih besar daripada kadar sari larut dalam air karena senyawa polar ataupun nonpolar banyak terlarut dalam etanol.
Pada pengujian kadar abu total serbuk simplisisa daun bakung diperoleh persentase kadar sebesar 5,1% dan pada pengujian kadar abu tidak larut asam diperoleh persentase kadar sebesar 0,8%. Penetapan kadar abu total bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal (abu fisiologis) dan eksternal dari proses awal hingga terbentuknya ekstrak berasal dari jarigan tanaman itu sendiri, dan eksternal (abu non-fisiologis) yang merupakan residu dari luar seperti pasir dan tanah yang terdapat didalam sampel (Ditjen POM; WHO, 1992). Sedangkan penetapan kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat zat pengotor yang tercampur pada serbuk saat preparasi smplisia khusuya pasir yang ada pada simplisia dengan cara melarutkan abu total dalam asam klorida (Hanjdayani dkk, 2017).
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Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Botani UMN Al-Washliyah Medan untuk mengetahui senyawa atau metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel dengan cara menambahkan beberapa bahan kimia sehingga dapat diidentifikasi dengan adanya perubahan warna pada sampel. Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun bakung dapat di lihat dari table 4.3
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Tabel 4. 3 Hasil Skrining Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Etanol Daun Bakung
	[bookmark: _Hlk137723529]No
	Parameter
	Hasil

	
	
	Simplisia
	Ekstrak

	1
	Alkaloid
	+
	+

	2
	Flavonoid
	+
	+

	3
	Tanin
	+
	+

	4
	Saponin
	+
	+

	5
	Steroid/Triterpenoid
	+
	+

	6
	Glikosida
	+
	+


Keterangan	: (+) mengandung senyawa
		  (-) tidak mengandung senyawa
Pada tabel 4.3 menunjukkan hasil dari skrinning fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun bakung terdapat adanya golongan senyawa kimia metabolit sekunder yang sama. 
Pada pengujian senyawa alkaloid pada serbuk simplisia dan ekstrak daun bakung menunjukkan hasil positif karena terbentuk endapan menggumpal berwarna putih pada pereaksi mayer, sedangkan pada pereaksi bouchardat terbentuk endapan berwarna hitam, dan pada pereaksi dragendroff terbentuk endapan merah-jingga. Hal ini menunjukkan bahwa serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun bakung memiliki senyawa golongan alkaloid.
Pada pemeriksaan senyawa golongan flavonoid pada penambahan asam klorida pekat pada serbuk Mg dan amil alkohol terbentuk warna merah-jingga pada serbuk simplisia dan ekstrak daun bakung menunjukkan adanya pembentukan warna merah-jingga pada lapisan alkohol. Hal ini menunjukkan pada serbuk simplisia dan ekstrak kayu manis terdapat flavonoid. Perubahan warna yang terjadi disebabkan adanya reaksi reduksi oleh Mg yang dilakukan pada suasana asam dengan penambahan HCl. 
Pada pemeriksaan senyawa golongan tanin pada serbuk dan pada serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun bakung terdapat adanya perubahan warna hijau kehitaman. Hal ini menunjukkan bahwa pada serbuk simplisia dan ekstrak daun bakung positif terdapat senyawa tannin.
Pada pemeriksaan senyawa golongan saponin pada serbuk dan ekstrak etanol daun bakung terlihat adanya busa yang stabil setelah pemberian asam klorida, yang tidak hilang kurang dari 10 menit, dan setinggi 1-10 cm. 
Pada pemeriksaan senyawa golongan tritepernoid/steroid pada serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun bakung ditandai dengan terbentuknya warna biru hijau yang menandakan bahwa serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun bakung positif memiliki senyawa steroid.
Pada pemeriksaan senyawa golongan glikosida pada serbuk simplisia dan ekstrak daun bakung menunjukkan hasil yang positif, yaitu ditandai dengan terbentuknya cincin berwarna ungu. Hal ini menunjukkan bahwa pada serbuk simplisia dan ekstrak daun bakung terdapat golongan senyawa glikosida. Hasil skrining dapat dilihat pada lampiran 26
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Tujuan uji stabilitas sediaan adalah untuk menjamin bahwa setiap bahan obat yang didistribusikan tetap memenuhi persyaratan yang ditetapkan meskipun sudah cukup lama dalam penyimpanan. Ekstrak daun bakung diformulasikan dalam 3 formula balsam stick. Evaluasi sediaan dilakukan pada Formula balsam stick, formulasi I (1%), formulasi II (3%) dan formulasi III (5%). Pengujian stabilitas dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28 meliputi uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji titik lebur, dan uji daya oles.
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Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui fisik dari sediaan yang telah jadi dimana pengamatan yang dilakukan secara langsung meliputi bentuk, warna, dan bau dari sediaan balsam stick dengan menggunakan panca indera.
Pada uji ini dilakukan pengamatan berupa bau, warna, bentuk terhadap formula balsam stick ekstrak etanol daun bakung. Hasil pengamatan organoleptis formula balsam stick ekstrak etanol daun bakung menunjukkan sediaan yang dibuat berbentuk semi padat dengan aroma  dan berbagai warna cream sampai hijau tua. Warna hijau dihasilkan dari ekstrak daun bakung, dan memiliki bau yang berbeda-beda. Pengujian ini dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21,dan 28.  
[bookmark: _Toc170935274]Tabel 4. 4 Hasil Uji Organoleptik
	Sediaan
	Bentuk
	Warna
	Bau

	Formula 0
	Semi padat
	Putih
	Bau khas

	Formula 1
	Semi padat
	Putih kekuningan
	Sedikit bau khas ekstrak

	Formula 2
	Semi padat
	Hijau muda
	Sedikit bau khas ekstrak

	Formula 3
	Semi padat
	Hijau kecoklatan
	Sedikit bau khas ekstrak
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4.4.2 	Hasil Uji Homogenitas Sediaan Balsem Stick
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat sediaan yang telah jadi bercampur sempurna atau tidak. Syarat homogenitas tidak boleh mengandung bahan kasar yang bisa diraba. Uji homogenitas dilakukan secara visual serta dilihat dengan  tidak adanya partikel-partikel yang memisah pada sediaan serum. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4. 5 Hasil Pemeriksaan Homogenitas
	Formula
	Hari ke-

	
	0
	7
	14
	21
	28

	F0
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F1
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F2
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	F3
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen


Keterangan :		F0 (sediaan basis balsam stick)
			F1 Balsem stik EEDB (1%)
			F2 Balsem stik EEDB (3%)
			F3 Balsem stik EEDB (5%)
Berdasarkan Tabel 4.5 yang diperoleh selama pengamatan 28 hari, diketahui    bahwa sediaan yang dibuat menunjukkan hasil yang homogen ditandai dengan tidak  adanya butiran kasar sampai pada pengamatan 28 hari, hal ini dikarenakan pada proses pembuatan balsem stick semua bahan dilebur sedikit demi sedikit terlebih dahulu, sehingga mudah  tercampur dengan bahan lain. Berdasarkan hasil uji, dapat disimpulkan bahwa sediaan homogen dan stabil selama penyimpanan.
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Uji pH dilakukan untuk melihat sediaan dalam keadaan asam atau basa. Sediaan stick ini dibuat untuk dapat diaplikasikan pada bagian kulit manusia, sehingga pH yang digunakan adalah pH yang sesuai dengan kondisi kulit manusia yaitu pH 4,5-6,5. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH elektroda. Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada table 4.6
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Tabel 4. 6 Hasil Uji pH Balsem Stik EEDB
	Formula
	Hari ke-

	
	0
	7
	14
	21
	28

	F0
	5,09
	5,11
	5,12
	5,15
	5,15

	F1
	4,63
	4,63
	4,69
	4,69
	4,90

	F2
	4,62
	4,63
	4,65
	4,65
	4,86

	F3
	4,55
	4,55
	4,56
	4,58
	4,69


Keterangan :		F0 (sediaan basis balsam stick)
			F1 Balsem stik EEDB (1%)
			F2 Balsem stik EEDB (3%)
			F3 Balsem stik EEDB (5%)
	Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.6 yang diperoleh selama pengamatan 28 hari, diketahui bahwa sediaan yang dibuat memiliki pH stabil dalam penyimpanan. 
[bookmark: _Toc170907614][bookmark: _Toc170907758][bookmark: _Toc170907896][bookmark: _Toc170908172][bookmark: _Toc170932698][bookmark: _Toc170935460][bookmark: _Toc171974913][bookmark: _Toc171975062][bookmark: _Toc171975348]4.4.4 	Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Balsem Stick EEDB
	Pengujian daya sebar sediaan dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran balsam stick dipermukaan kulit, karena dapat mempengaruhi absorbs obat dan kecepatan pelepasan zat aktif ditempat pemakaiannya. Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara sediaan sebanyak 0,5 g diletakkan diatas cawan petri ditambah beban seberat 150 g, setelah 1 menit diukur diameter yang konstan menggunakan penggaris. Hasil pengukuran daya sebar dapat dilihat pada Tabel 4.7
[bookmark: _Toc170935277]Tabel 4. 7 Hasil Uji Daya Sebar
	Formula 
	Hari ke- (cm)

	
	0
	7
	14
	21
	28

	F0
	3,6
	3,6
	3,6
	3,7
	3,7

	F1
	3,3
	3,3
	3,3
	3,3
	3,4

	F2
	3,2
	3,2
	3,2
	3,2
	3,2

	F3
	3,1
	3,1
	3,1
	3,1
	3,1


Keterangan :		F0 (sediaan basis balsam stick)
			F1 Balsem stik EEDB (1%)
			F2 Balsem stik EEDB (3%)
			F3 Balsem stik EEDB (5%)

	Hasil pengujian daya sebar menunjukkan hasil yang memenuhi syarat pada uji daya sebar yaitu 3-5 cm (Garg et al., 2002). Menurut Lydia (2014), Uji daya sebar digunakan untuk melihat kelunakan balsam sehingga dapat mudah dioleskan ke kulit. Daya sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi lebih luas sehingga penyerapan obat kedalam kulit menjadi cepat (Mukhlishah et al., 2016).
[bookmark: _Toc170907615][bookmark: _Toc170907759][bookmark: _Toc170907897][bookmark: _Toc170908173][bookmark: _Toc170932699][bookmark: _Toc170935461][bookmark: _Toc171974914][bookmark: _Toc171975063][bookmark: _Toc171975349]4.4.5 Uji Titik Lebur Balsem Stick EEDB
	Hasil uji titik lebur sediaan balsam stick ekstrak etanol daun bakung dapat dilihat pada Tabel 4.8
[bookmark: _Toc170935278]Tabel 4. 8 Hasil Uji Titik Lebur
	Formula
	Hari ke- (°C)

	
	0
	7
	14
	21
	28

	F0
	52
	52
	52
	52
	52

	F1
	54
	54
	54
	54
	54

	F2
	54
	54
	54
	54
	54

	F3
	56
	56
	56
	56
	56


Keterangan :		F0 (sediaan basis balsam stick)
			F1 Balsem stik EEDB (1%)
			F2 Balsem stik EEDB (3%)
			F3 Balsem stik EEDB (5%)
Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh titik lebur sediaan balsem stick berkisar antara 52-56˚C. hal ini menunjukkan bahwa titk lebur sediaan telah memenuhi persyaratan dengan rentang 50-70˚C. Tujuan dilakukannya uji titik lebur untuk menentukan suhu yang optimal pada wadah atau sediaan ketika dilakukan penyimpanan pada suhu ruang, sehingga hal ini akan mencegah melelehnya sediaan pada suhu ruang.
[bookmark: _Toc170907616][bookmark: _Toc170907760][bookmark: _Toc170907898][bookmark: _Toc170908174][bookmark: _Toc170932700][bookmark: _Toc170935462][bookmark: _Toc171974915][bookmark: _Toc171975064][bookmark: _Toc171975350]4.4.6 	Uji Daya Oles Balsem Stick EEDB
	Tujuan dilakukan uji daya oles untuk mengetahui kemudahan dan kemampuan dioles setiap formula. Hasil uji daya oles sediaan balsam stick ekstrak etanol daun bakung dapat dilihat pada Tabel 4.9
[bookmark: _Toc170935279]Tabel 4. 9 Hasil Uji Daya Oles
	Formula 
	Pengamatan 

	
	0
	7
	14
	21
	28

	F0
	Ya 
	Ya
	Ya
	Ya
	Ya

	F1
	Ya 
	Ya 
	Ya 
	Ya 
	Ya 

	F2
	Ya 
	Ya 
	Ya 
	Ya 
	Ya 

	F3
	Ya 
	Ya 
	Ya 
	Ya 
	Ya 


Keterangan :		F0 (sediaan basis balsam stick)
			F1 Balsem stik EEDB (1%)
			F2 Balsem stik EEDB (3%)
			F3 Balsem stik EEDB (5%)

[bookmark: _Toc170907617][bookmark: _Toc170907761][bookmark: _Toc170907899][bookmark: _Toc170908175][bookmark: _Toc170932701][bookmark: _Toc170935463][bookmark: _Toc171974916][bookmark: _Toc171975065][bookmark: _Toc171975351]4.5 	Hasil Uji Iritasi Sediaan Balsem Stick
Uji iritasi dilakukan terhadap sukarelawan pada sediaan balsam stick dengan basis atau blanko (F0), balsam stick ekstrak etanol daun bakung 1% (F1), balsam stick ekstrak etanol daun bakung 3% (F2) dan balsam stick ekstrak etanol daun bakung 5% (F3) dengan tujuan apakah sediaan formula balsam stick menyebabkan reaksi kulit seperti edema dan eritema. Uji iritasi dilakukan dengan cara tertutup dan menggunakan subjek manusia dengan metode pengujian iritasi selama empat jam (human 4 hours patch test) dirancang untuk menghindari respon iritasi yang lebih besar dari iritasi ringan. Keuntungan menggunakan pendekatan uji tempel empat jam adalah hasil yang diperoleh dalam penentuan iritasi kulit paling akurat dari metode pengujian iritasi menggunakan hewan uji atau secara invitro (Botham et al, 1998). 
Pengujian iritasi dilakukan pada enam sukarelawan yang terdiri dari remaja pria dan wanita dewasa dan lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Jumlah enam sukarelawan uji berdasarkan jumlah minimal dari perhitungan sampel dan jumlah ini memenuhi tingkat keterwakilan sampel (Abadi, 2006). Data hasil uji iritasi terhadap sukarelawan pada sediaan balsem stik dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan 4.1
[bookmark: _Toc170935280][bookmark: _Hlk137956740]Tabel 4. 10 Data uji iritasi reaksi edema terhadap sukarelawan
	No
	Reaksi Kulit
Edema
	Sukarelawan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Tanpa edema
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	Sangat sedikit edema
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	Edema tapi berbatas jelas
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	Edema sedang (tepi naik ±1 mm)
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	Edema berat (tepi naik lebih dari ±1 mm dan meluas)
	0
	0
	0
	0
	0
	0



[bookmark: _Toc170935281]Tabel 4. 11 Data uji iritasi reaksi eritema terhadap sukarelawan
	No
	Reaksi Kulit
Eritema
	Sukarelawan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Tanpa eritema
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	Sangat sedikit eritema (hampir tidak terlihat)
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	Eritema tapi berbatas jelas
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	Eritema sedang sampai berat
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	Eritema berat (merah) sampai membentuk kerak
	0
	0
	0
	0
	0
	0



Pengujian iritasi dilakukan secara tertutup (patch test) menggunakan satuan unit uji yang terdiri dari kertas saring, aluminium foil dan plester dan ditempelkan pada lengan kiri atas yang bertujuan untuk menjamin dan membantu absorbsi dari bahan yang diuji serta menghindari dari pengaruh lingkungan (Trihapsoro, 2003; Laras dkk, 2017). 
Reaksi iritasi kulit positif ditandai dengan adanya reaksi kemerahan (eritema) dan pembengkakan (edema) pada daerah kulit yang diberi perlakuan (Irsan dkk, 2013; Laras dkk, 2017). Pada hasil pengamatan dan perhitungan indeks uji iritasi menunjukkan bahwa keenam sukarelawan uji memperoleh hasil indeks iritasi 0 terhadap balsam stick basis atau blanko dan balsem stik , balsam stick ekstrak etanol daun bakung 1%, balsam stick ekstrak etanol daun bakung 3% dan balsam stick ekstrak etanol daun bakung 5%. Sediaan balsem stik F0,F1,F2,F3 tidak menyebabkan iritasi pada kulit.
[bookmark: _Toc170932702][bookmark: _Toc170935464][bookmark: _Toc171974917][bookmark: _Toc171975066][bookmark: _Toc171975352]4.6 	Uji Kesukaan (Hedonic Test)
Uji kesukaan atau hedonic ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan basem stik yang di buat dari ekstrak etanol daun bakung. Uji kesukaan dilakukan secara visual terhadap 25 orang panelis yang bersedia. Setiap panelis memberikan penilaian pada lembar penilaian terhadap masing-masing balsem stik berdasarkan tekstur atau bentuk,warna dan aromanya. Dapat dilihat pada Tabel 4.12
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	Panelis
	Penilaian

	
	F0
	F1
	F2
	F3

	1
	3
	3
	4
	5

	2
	2
	3
	3
	4

	3
	3
	3
	4
	4

	4
	2
	4
	3
	3

	5
	3
	4
	3
	5

	6
	2
	4
	3
	5

	7
	1
	3
	4
	5

	8
	3
	3
	4
	5

	9
	4
	4
	3
	3

	10
	3
	3
	2
	4

	11
	2
	3
	4
	5

	12
	4
	2
	3
	4

	13
	2
	2
	2
	4

	14
	1
	4
	3
	5

	15
	3
	3
	4
	5

	16
	2
	3
	2
	5

	17
	4
	2
	4
	5

	18
	3
	3
	5
	4

	19
	2
	2
	3
	4

	20
	3
	3
	4
	3

	21
	2
	3
	4
	3

	22
	1
	4
	3
	5

	23
	2
	5
	4
	5

	24
	3
	5
	3
	4

	25
	3
	4
	3
	5

	Jumlah
	63
	82
	84
	109


Keterangan :		F0 (sediaan basis balsem stik)
			F1 (15:10)
			F2 (10:15)
			F3 (12,5:12,5)
Dapat dilihat Tabel 4.12 hasil dari uji kesukaan dengan sediaan balsem stik EEDB F0 (basis serum) mendapatkan nilai 63, pada F1 (EEDB 1%) mendapatkan nilai 82, pada F2 (EEDB 3%) mendapatkan nilai 84, dan pada F3 (EEDB 5%) mendapatkan nilai 109. F0 memiliki bau khas menthol yg menyengat , memiliki warna putih, dan tekstur muda diaplikasikan. F1 memiliki sedikit bau khas daun bakung, warna putih kekuningan dan tekstur semi padat. F2 memiliki bau khas ekstrak daun bakung, warna hijau muda, tekstur semi padat. F3 memiliki bau khas daun bakung, warna hijau kecoklatan, memiliki tekstur semi padat. Dari kriteria tersebut bahwa F3 paling banyak disukai baik itu dari bau,warna, dan tekstur balsem stik. Lampiran kuisioner dapat dilihat pada lampiran 19 setiap jawaban yang disajikan diberikan nilai 1,2,3,4, dan 5.
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 Metode pengujian antiinflamasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah induksi karagenan pada telapak kaki tikus. Hewan percobaan yang digunakan adalah tikus putih jantan, jenis kelamin jantan dipilih agar respon inflamasi akut tidak dipengaruhi oleh hormon estrogen (Green et at, 1999). Sebelum dilakukan pengujian, hewan uji diaklimatisasi selama 1 minggu agar hewan uji dapat beradaptasi dengan lingkungan. Pengukuran efektivitas sediaan dilakukan menggunakan pletismometer. Kontrol positif komersil yang digunakan sebagai pembanding untuk aktivitas antiinflamasi adalah balsem stick geliga.
Hasil dari pengujian Pada Kaki Tikus Setelah Diberi Perlakuan Tabel 4.13
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	Formula
	Sebelum Induksi (V0)
	Setelah induksi (mm)
	Hasil

	
	
	1 jam
	2 jam
	3 jam
	4 jam
	5 jam
	6 jam
	

	I
	0,043
	0,053
	0,053
	0,053
	0,053
	0,053
	0,052
	0,001

	II
	0,045
	0,053
	0,053
	0,053
	0,052
	0,052
	0,052
	0,001

	III
	0,043
	0,051
	0,052
	0,051
	0,049
	0,047
	0,047
	0,004

	IV
	0,044
	0,053
	0,052
	0,050
	0,050
	0,048
	0,048
	0,005

	V
	0,043
	0,052
	0,052
	0,049
	0,048
	0,046
	0,045
	0,007

	VI
	0,043
	0,052
	0,052
	0,049
	0,048
	0,045
	0,045
	0,007


Keterangan 	
I	: Kontrol Negatif ( Tidak ada Pengobatan )
II	: Basis Balsem Stick
III	: Balsem Stick EEDB 1%
IV	: Balsem Stick EEDB 3%
V	: Balsem stick EEDB 5%
VI	: Kontrol Positif

Dari tabel 4.11 dapat dilihat adanya kenaikan volume edema pada kulit punggung tikus pada jam pertama setelah di injeksi karagenan  terjadi peningkatan edema karna karagenan akan menginduksi cedera sel sehingga sel tersebut akan melepaskan mediator yang seperti histamin, serotoni, dan bradikinin, serta produksi prostaglandin berlebih dalam jaringan. Mediator mediator inilah yang akan memicu munculnya edema (Singh, et al., 2014)
Dari hasil pengukuran ukuran telapak kaki tikus pada tiap kelompok di atas, diketahui bahwa kelompok Kontrol Positif dan Balsem Stick 5% mengalami penurunan ukuran telapak kaki yang paling besar yaitu (0,007 mm) diikuti dengan Balsem Stick 3% yaitu (0,005 mm), Balsem Stick 1% yaitu (0,004 mm), dan yang paling rendah yaitu Kontrol Negatif Dan Basis Balsem stick yaitu (0,001 mm). Jika digambarkan dengan grafik maka persentase edema relatif terhadap waktu dari jam ke 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam, dan 6 jam pada kulit punggung  tikus dapat dilihat pada Gambar 4.1

[bookmark: _Toc170673254]Gambar 4. 1 Grafik Volume terhadap waktu
Setelah melakukan pengukuran volume kaki tikus, dilakukan perhitungan persen udema pada tiap kelompok perlakuan. Rata-rata persen udema pada masing-masing kelompok dalam tiap pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.13

	[bookmark: _Toc170935284]KEL
	WAKTU

	
	1 jam
	2 jam
	3 jam
	4 jam
	5 jam
	6 jam

	I
	21,84±6,6649
	22,47±7,4442
	21,84±6,6649
	21,84±6,6649
	21,84±6,6649
	19,58±7,7737

	II
	16,96±7,2601
	16,96±7,2601
	16,96±7,2601
	15,37±8,2990
	14,22±7,3761
	14,22±7,3761

	III
	20,18±5,8072
	20,81±6,5818
	18,39±4,8110
	14,40±6,4697
	10,17±4,2556
	10,17±4,2556

	IV
	19,16±3,3320
	19,16±3,3320
	14,15±4,9996
	15,22±2,5965
	11,86±3,1799
	7,32±3,8449

	V
	19,40±5,1245
	19,40±5,1245
	13,68±5,9460
	11,89±5,9632
	5,91±2,5636
	4,12±1,3616

	VI
	19,85±3,0608
	19,85±3,0608
	14,39±8,0370
	10,91±8,0771
	4,21±3,1194
	2,96±2,2410


Tabel 4. 14 Hasil rata-rata persen udema
Dari Tabel 4.14, dapat kita ketahui bahwa semua kelompok uji mengalami penurunan persen udem, Kelompok kontrol positif mengalami penurunan yang paling tinggi diantara semua kelompok uji yaitu (2,96%). Pada kelompok VI mengalami penurunan persen udem yang paling banyak yaitu (4,12%) diikuti kelompok IV (7,32%), kelompok III (10,17%), kelompok II (14,22%) dan kontrol negatif (19,58%).
Setelah mendapatkan data persen udem, perhitungan dilanjutkan dengan mencari persen inhibisi udem pada masing-masing kelompok perlakuan. Rata-rata persen inhibisi udem pada masing-masing kelompok pada tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.15
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	Kel
	WAKTU

	
	1 jam
	2 jam
	3 jam
	4 jam
	5 jam
	6 jam

	II
	12,67±52,33
	13,49±53,35
	12,67±52,33
	20,16±55,27
	25,57±50,72
	9,40±71,70

	III
	0,18±39,82
	0,00±39,77
	9,69±33,34
	30,70±33,35
	51,54±19,27
	42,45±28,61

	IV
	1,60±47,16
	2,94±48,50
	24,67±46,27
	22,59±34,07
	39,62±28,90
	54,06±34,82

	V
	5,03±35,95
	6,18±37,68
	33,47±33,69
	41,67±36,62
	73,06±11,47
	77,47±10,00

	VI
	5,34±17,67
	7,05±19,55
	37,48±19,95
	54,01±25,47
	81,18±13,51
	84,03±14,98



Dari Tabel 4.15, dapat kita ketahui bahwa semua kelompok uji mengalami peningkatan nilai persen inhibisi udem. Kelompok kontrol positif mengalami peningkatan yang paling tinggi diantara semua kelompok uji yaitu 84%.  Pada kelompok balsem stik ekstrak daun bakung, balsem stik dengan kelompok VI mengalami peningkatan persen inhibisi udem yang paling tinggi  yaitu (77,47%) diikuti kelompok IV (54,06), kelompok III (42,45%) dan kelompok II (9,40%). Antiinflamasi adalah golongan obat yang memiliki aktivitas menekan atau mengurangi peradangan yang disebabkan oleh berbagai rangsangan mencakup luka-luka fisik, infeksi, panas dan interaksi antigen-antibodi.
	Tahap akhir dari penelitian ini yaitu analisa data secara statistik, data yang dianalisa secara statistik adalah data persentase inhibisi udema. Langkah pertama dilakukan pengujian Kolmogrov-Smirnov untuk melihat normalitas data, dan dilakukan uji Levene untuk melihat homogenitas data. Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa data persentase inhibisi udema terdistribusi secara normal (p ≥ 0,05). Langkah selanjutnya adalah pengujian data menggunakan metode One Way Annova, didapatkan hasil Ho diterima karena signifikan normal (p>0,05)., berarti tidak terdapat perbedaan dari data persentase inhibisi udema pada telapak kaki tikus antar kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa  sediaan balsem stick antiinflamasi ekstrak etanol daun bakung(crinum asiaticum L.) memiliki efektivitas sebagai antiinflamas
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